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ABSTRAK 

 
Pemadatan lapangan dengan metode statik dengan metode dinamik laboratorium (Proctor) akan 

menghasilkan energi, kepadatan dan struktur tanah yang berbeda. Pada penelitian ini dilakukan simulasi 

pemadatan lapangan dengan metode statik guna mencari energi yang terjadi di lapangan. Untuk tiap 

segmen uji dibedakan dengan variasi jumlah passing dari kompaktor uji. Kompaktor yang digunakan 

pada pengujian kali ini ada 2, yaitu: Baby Roller (1,3 ton) dan Three Wheel Roller (5 ton). Tanah 

lempung (MH) yang diuji merupakan tanah lempung dari daerah Lagadar, Cimahi, Jawa Barat, 

Indonesia. Uji yang dilakukan ada: Uji index properties, saringan, hidrometer, berat jenis, Triaxial UU, 

dan UCT. Hasil yang dapat diperoleh setelah melakukan penelitian ini adalah: 1.) Berdasarkan bidang 

keruntuhan hasil uji Triaxial UU, kuat geser tanah tertinggi dicapai pada gilasan ke-68 (Baby Roller) 

dan gilasan ke-20 (Three Wheel Roller). 2.) Untuk mendekati energi standard Proctor (597,01 

kN.m/m3), diperlukan pemadatan statik lapangan menggunakan kompaktor Three Wheel Roller pada 

nilai jumlah passing sebanyak 16 kali (E = 595,55 kN.m/m3).  

 

Kata Kunci:  pemadatan lapangan, energi, jumlah passing, kompaktor, kuat geser tanah   
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ABSTRACT 
 

Static field compaction and dynamic laboratory compaction (proctor) will produce a different result 

within the energy, soil density, and soil structure. Static field compaction simulation was performed in 

this research. Every test segment can be distinguished by a specific number of passes performed by the 

compactor. Two types of compactor are used in this research: Baby Roller (1,3 ton) and Three Wheel 

Roller (5 ton). The clay soil (MH) was taken from Lagadar, Cimahi, West Java, Indonesia. Tests 

conducted in this research are: index properties test, sieve test, hydrometer test, specific gravity test, 

Triaxial UU, and UCT. The result obtained from this research are: 1.) Based on the failure envelope 

from Triaxial UU test, the highest soil shear strength was gained on 68 passes (Baby Roller) and 20 

passes (Three Wheel Roller). 2.) The Proctor’s Energy (597,01 kN.m/m3) can be approached by 16 

passes on static field compaction using Three Wheel Roller as the compactor (E = 595,55 kN.m/m3). 

 

Keywords: field compaction, energy, number of passes, compactor, soil shear strength. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Tanah lempung biasanya memiliki nilai daya dukung serta kuat geser yang 

cenderung rendah. Maka dari itu diperlukan beberapa metode untuk menstabilisasi 

tanah dan menaikkan atau mempertahankan kekuatan gesernya. Salah satu metode 

yang dapat digunakan adalah pemadatan tanah. Pemadatan adalah suatu proses dimana 

udara pada pori-pori tanah dikeluarkan dengan suatu cara mekanis (digilas/ditumbuk). 

 Pada umumnya pengujian pemadatan di lapangan menggunakan metode 

gilasan. Tujuan dari pemadatan ini adalah untuk mendapatkan kepadatan dan berat isi 

yang sama dengan yang dilakukan dari metode proctor (dinamik) di laboratorium. Uji 

dinamik laboratorium dilakukan dengan adanya beban tertentu yang dijatuh-jatuhkan 

dari ketinggian tertentu untuk memadatkan tanah yang diuji. Namun dari kedua uji 

akan menghasilkan struktur tanah dan kepadatan yang berbeda. Energi yang diperoleh 

juga tidak dapat dibandingkan.  

 Akibat tidak dapat dibandingkan, pengujian secara statik dilakukan dengan 

membuat suatu metode uji pemadatan laboratorium dengan cara statik. Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan beban pelat yang diberi tekanan secara statik bukan 

secara dinamik (beban dijatuh-jatuhkan). Namun tekanan yang terjadi di lapangan 

belum diketahui, maka perlu dilakukan pengujian tekanan di lapangan. Instrumen 

pendukung yang dapat membantu pengujian adalah Earth Pressure Cell. Pembacaan 

instrumen yang terdata adalah akibat penggilasan di lapangan dengan Baby Roller dan 

Three Wheel Roller. 

1.2 Pokok Permasalahan 

Energi yang dihasilkan dari pemadatan lapangan dan di laboratorium tidak dapat 

dibandingkan karena energi hasil uji laboratorium (dinamik) tidak dapat 
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merepresentasikan apa yang terjadi di lapangan. Maka dari itu sebelum hasil di 

lapangan dibawa ke skala laboratorium perlu dicari informasi mengenai data 

lapangannya. Permasalahan yang terjadi adalah belum diketahuinya tekanan yang 

terjadi di lapangan pada saat uji pemadatan statik. Tekanan di lapangan berperan 

penting karena untuk menciptakan metode pemadatan secara statik di laboratorium, 

diperlukan data tekanan di lapangan. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maksud dari penulisan skripsi 

ini adalah: 

1. Mengidentifikasi pengaruh jumlah passing terhadap nilai berat isi kering 

dan kadar air tanah. 

2. Mengidentifikasi pengaruh jumlah passing terhadap nilai kuat geser tanah. 

3. Memperoleh data tekanan yang diterima oleh tanah akibat pemadatan di 

lapangan melalui pembacaan logger instrumen Earth Pressure Cell. 

4. Memperkiraan energi yang dihasilkan dari masing-masing jumlah passing 

akibat pemadatan di lapangan. 

1.4 Lingkup Penelitian 

Lingkup penelitian pada penulisan skripsi ini adalah: 

1. Sampel tanah lempung yang diuji merupakan sampel tanah lempung di 

sekitar daerah Lagadar, Cimahi, Jawa Barat. 

2. Pengukuran tekanan yang diterima tanah akibat pemadatan di lapangan 

menggunakan instrumen Earth Pressure Cell yang sudah dikalibrasikan. 

3. Pengujian kuat geser tanah menggunakan uji Triaxial UU (Unconsolidated 

Undrained) dan Uji Unconfined Compression Test (UCT). 
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1.5 Metode Penelitian 

1. Persiapan Lahan Uji 

Menyiapkan secara keseluruhan untuk kesiapan dari lahan pengujian 

kompaksi statik di lapangan seperti penyiapan tanah yang sudah disaring 

dengan saringan ukuran ±2cm untuk ditebar di setiap segmen uji, 

pembuatan ramp untuk mobilitas roller dalam melakukan penggilasan 

nantinya. 

2. Studi Literatur 

Pembelajaran mengenai dasar-dasar dari pengujian laboratorium seperti uji 

Triaxial UU, dan Uji Unconfined Compression Test, dan dasar pengujian di 

lapangan seperti uji kompaksi lapangan dan instrumen Earth Pressure Cell. 

3. Pengumpulan Data 

Data yang dicantumkan pada skripsi ini merupakan data primer yang 

didapat dari uji langsung di lapangan seperti data tekanan dan penurunan. 

Data primer kedua didapat dari uji laboratorium seperti parameter kuat 

geser tanah dari uji Triaxial UU, dan nilai kuat geser undrained, kuat tekan 

bebas dari Uji Unconfined Compression Test. 

4. Analisis Data 

Analisis data uji laboratorium dari uji gilas di lapangan, seperti parameter 

kuat geser tanah akibat penggilasan melalui uji Triaxial UU dan uji 

Unconfined Compression Test (UCT). 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penyusunan dalam penulisan laporan skripsi ini disusun dengan urutan : 

 BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai latar belakang dari penyusunan skripsi, pokok 

permasalahan, tujuan penyusunan, metode penelitian, sistematika penulisan, 

dan diagram alir. 

 BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 
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Bab ini memuat kumpulan teori mengenai uji pemadatan di lapangan, 

instrumen Earth Pressure Cell, uji Triaxial UU, dan uji Unconfined 

Compression Test (UCT) dan uji lain yang berhubungan dengan penyusunan 

skripsi ini. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

Bab ini akan menguraikan langkah-langkah yang ditempuh untuk menyiapkan 

lahan penelitian yang meliputi: alat, material, dan sampel tanah yang 

digunakan, lalu masuk ke teknik pengambilan sampel dari lapangan untuk 

dilakukan uji laboratorium, hingga prosedur pengujian sampel. 

 BAB 4 DATA DAN ANALISIS 

Bab ini memuat hasil data dari sampel tanah dan metode analisis perhitungan 

tekanan dari bacaan logger instrumen Earth Pressure Cell dan penurunan tanah 

akibat penggilasan melalui pembacaan rambu ukur dari waterpass juga 

perhitungan parameter kuat geser tanah dari uji Triaxial UU, dan Uji 

Unconfined Compression Test. 

 BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini memuat kesimpulan dari penelitian ini dan saran untuk penyempurnaan 

 penyusunan skripsi ini kedepannya. 
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1.7 Diagram Alir 

Penyusunan skripsi dilakukan dengan aliran seperti diagram alir : 

 

Gambar 1.7.1 Diagram Alir Studi
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